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ABSTRAK 

Swamedikasi adalah suatu upaya untuk mengobati diri sendiri yang biasanya dilakukan 

dalam mengatasi keluhan-keluhan dan penyakit ringan. Dalam satu bulan masyarakat 

melakukan pengobatan mandiri atau swamedikasi menggunakan obat bebas dan bebas 

terbatas sebanyak 71,64%. Beberapa cara pemberian edukasi untuk masyarakat dalam 

swamedikasi dengan leaflet, Forum Group Discusion (FGD), cara belajar insan aktif 

(CBIA), ceramah, iklan media cetak, video, iklan radio, iklan media oninne dan poster. 

Dari beberapa metode pemberian edukasi kesehatan metode CBIA adalah yang paling 

efektif, karena hasil sangat signifikan dalam masyarakat. Hasil penelitian dari beberapa 

peneliti menunjukan peningkatan 24,85%. Tingkat pengetahuan pada saat pretest rata-

rata 58,13%, meningkat menjadi rata-rata 82,98%. 

 

Kata Kunci : CBIA, Swamedikasi, Obat Bebas 

 

ABSTRACT 

Self-medication is an attempt to treat yourself which is usually done in dealing with 

complaints and minor ailments. In one month the community did self-medication or self-

medication using free and limited drugs as much as 71,64%. Several ways of providing 

education to the public in self-medication with leaflets, Forum Group Discussion (FGD), 

active human learning methods (CBIA), lectures, print media advertisements, videos, 

radio advertisements, online media advertisements and posters. Of the several methods 

of providing health education, the CBIA method is the most effective, because the results 

are very significant in society. Research results from several researchers showed an 

increase of 24,85%. The level of knowledge at the pretest average was 58,13%, increasing 

to an average of 82,98%. 
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PENDAHULUAN 

 Banyaknya informasi obat yang ada di masyarakat mendorong masyarakat untuk 

melakukan pengobatan mandiri memperbaiki daya tahan tubuh dengan mengkonsumsi 

obat bebas seperti multivitamin. Pengobatan mandiri dilakukan untuk mengobati gejala 

penyakit sebelum berkonsultasi dengan dokter. Pengobatan mandiri atau swamedikasi 

menurut World Healt Organization (WHO) adalah pemilihan dan penggunaan obat 

modern, herbal dan tradisional oleh seorang individu (World Health Organization. Dept. 

of Essential Drugs and Other Medicines (WHO), 1998). Menurut Permenkes 

swamedikasi adalah upaya pengobatan mandiri untuk mengobati gejala sakit atau 

penyakit tanpa berkonsultasi dengan dokter terlebih dahulu (Kesehatan, 1993). 

Berdasarkan data survei Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019 dalam satu bulan 

masyarakat di Indonesia melakukan swamedikasi sebanyak 71,64% (Statistik, 2019) dan 

terus meningkat dalam kurun waktu 3 tahun terakhir. Pada tahun 2017 sebanyak 69,43% 

dan tahun 2018 naik menjadi 70,74%. Perkembangan informasi obat sangat cepat dengan 

dampak yang sangat tinggi apalagi di masa pandemi Covid-19, masyarakat beramai-

ramai memborong kebutuhan obat yang berfungsi sebagai daya tahan untuk diri sendiri 

maupun keluarganya. Hal ini menimbulkan kekosongan obat multivitamin dipasaran 

sehingga menyulitkan masyarakat lain yang membutuhkan. Masyarakat harus berhati-

hati dalam menerima informasi dan memilih obat dalam  penggunaan obat untuk 

kesehatannya. Bahwa masyarakat perlu dilindungi dari informasi yang tidak obyektif dan 

menyesatkan dalam iklan obat (BPOM RI, 2009). Sesuai Peraturan Menteri Kesehatan 

penggunaan obat-obatan untuk menolong diri sendiri guna mengatasi masalah kesehatan 

haruslah yang tepat, aman, dan rasional (Kesehatan, 1993). Penggunaan obat tanpa resep 

semakin hari semakin meningkat dsn pengetahuan masyarakat terhadap obat-obat yang 

aman sangat penting(Artini, 2020). Berdasarkan riset Kesehatan Dasar yang dilakukan 

oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 

2013, menunjukkan bahwa sebanyak 32,5%, rumah tangga di Indonesia menyimpan obat 

untuk swamedikasi. Ketidaksadaran seseorang dalam pengobatan mandiri dengan 

menggunakan obat yang aman dan rasional dapat menyebabkan konsekwensi yang serius 

dan suit dihadapi (Chouhan and Prasad, 2016). Dengan pemberian edukasi dan promosi 

kesehatan pada masyarakat diharapkan dapat mengurangi dampak kesalahan masyarakat 

dalam memilih, menggunakan dan mengkonsumsi obat. Promosi kesehatan adalah upaya 

yang penting dalam proses pemberdayaan masyarakat yaitu memperoleh pembelajaran 
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diri oleh dan bersama pada masyarakat sesuai lingkungan sosial budaya masyarakat 

setempat agar dapat menolong diri sendiri dibidang kesehatan (Wibowo and Suryani, 

2013). Pelaksanaan pengobatan mandiri dasari oleh pemikiran cukup mengobati masalah 

kesehatan yang dialami tanpa harus konsultasi dengan tenaga kesehatan(Jayanti et al., 

2020). Obat dikenal masyarakat sebagai media pengobatan. Pengetahuan dasar tentang 

obat sangat penting agar manfaat dari obat didapatkan (Hamdin and Muliasari, 2019). 

Penggunaan obat yang tidak rasional tanpa bimbingan tenaga kesehatan dapat 

menghasilkan kemungkinan lebih besar terapi yang tidak tepat, atau diagnosis yang 

terlewatkan, keterlambatan pengobatan yang sesuai, resistensi patogen dan peningkatan 

kematian (Chouhan and Prasad, 2016). Apoteker sebagai salah satu tenaga kesehatan 

sudah semestinya berperan sebagai pemberi informasi khususnya obat-obatan yang 

dipakai dalam swamedikasi (Jajuli and Sinuraya, 2018) sehingga penggunaan obat 

menjadi lebih rasional (Khoiry et al., 2019).  

 Tujuan dari review artikel ini adalah untuk mengetahui peningkatan pengetahuan 

masyarakat dalam swamedikasi obat dengan edukasi  menggunakan metode Cara Belajar 

Insan Aktif (CBIA). Salah satu cara yang digunakan dalam pemberian informasi ke 

masyarakat dengan melibatkan seseorang secara aktif, mendengar, melihat, menulis dan 

juga melakukan evaluasi mengenai jenis obat serta bahan aktif yang terkandung di dalam 

obat termasuk informasi lainnya yang menyertai (Mafruhah, 2016). Dari penelitian 

Lathifah 2015,  menyebutkan bahwa metode CBIA adalah model pemberdayaan 

masyarakat agar lebih trampil dalam pemilihan dan penggunaan obat sehingga 

swamedikasi berjalan dengan aman, efisien dan hemat biaya (Lathifah et al., 2015). 

Berbagai macam metode edukasi bisa dilakukan dengan pemberian leaflet, focus group 

discussion, penempelan poster ditempat umum, seminar, iklan media cetak dan media 

online, video, dan budaya daerah. GEMA CERMAT yang memiliki kepanjangan gerakan 

masyarakat cerdas menggunakan obat adalah sebuah program unggulan dari kementerian 

kesehatan sejak tahun 2015(Krisnawati, F and D, 2019). 

METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan dengan pengumpulan data dalam penyusunan review 

artikel ini dengan cara pencarian elektronik yang mengacu pada judul tinjauan artikel. 

Pencarian data primer dilakukan melalui fitur pencarian data Google dan Google scholar. 

Dalam pencarian artikel menggunakan kata kunci “swamedikasi”, “CBIA”, dan “obat 

bebas”. Artikel yang terkumpul dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, dipisahkan 

berdasarkan kriteria tahun maksimal 2010 sampai 2020, lalu diurutkan berdasarkan 
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relevansi. Penelusuran lebih lanjut dilakukan dengan cara manual pada pustaka yang 

relevan. Pustaka yang diinklusi adalah pustaka yang melakukan penelitian dan atau 

pemaparan tentang swamedikasi, dan atau penggunaan obat dengan metode CBIA baik 

pustaka nasional maupun internasional. Kriteria kelayakan di tetapkan dan diterapkan, 

kemudian hasil yang menarik dirinci dalam laporan deskriptif. 

DISKUSI 

 Pencarian elektronik mengidentifikasi sebanyak 1809 artikel berdasarkan tahun 

2010 sampai 2020, dan teks lengkap dari 50 artikel di tinjau untuk dijadikan referensi 

dalam pembuatan tinjauan artikel ini. Peningkatan pengetahuan masyarakat memiliki 

hubungan yang erat dalam penggunaan obat secara mandiri(Artini, 2020). Perilaku 

swamedikasi dipengaruhi oleh faktor pengetahuan (Prabasiwi and Prabandari, 2019). Dari 

beberapa artikel menyebutkan bahwa metode CBIA menjadi salah satu metode face to 

face yang dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku  dalam swamedikasi.  

Metode CBIA lebih efektif daripada metode ceramah(Helni, 2014). Hasil penelitian yang 

menyebutkan bahwa masyarakat cenderung berobat ke fasilitas kesehatan daripada 

pengobatan secara mandiri dalam kondisi sakit yang ringan (Zukhruf, Kiromah and 

Widiastuti, 2018). Aris Widayati tahun 2013 dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 

masyarakat lebih memilih swamedikasi dari pengaruh iklan sebesar 32%, membeli obat 

modern sebesar 86%, tempat membeli obat di apotek sebesar 42%,  dengan alasan 

mengobati penyakit ringan, harga lebih murah, mudah, cepat dan praktis (Widayati, 

2013). Metode CBIA  dalam edukasi  kesehatan memberikan hasil yang signifikan yang 

dipengaruhi oleh tingkat pengetahuam masyarakat, cara  pemberian materi CBIA, 

keaktifan peserta  dan media eduaksi yang di berikan. 

Tabel hasil penelitian menggunakan metode CBIA :  

No Peneliti  Pretes Postest Peningkatan 

1 Helni, 2014 (Helni, 2014)  49,80% 66,00% 16,20% 

2 Musdalifah dkk, 2018 

(Musdalipah, 2018) 

54,54% 84,09% 29,55% 

3 Susanti, 2014 (Susanti, 

2014) 

70,05% 98,87% 28,82% 
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KESIMPULAN 

 Tingkat pengetahuan masyarakat sangat mempengaruhi sikap dan perilaku 

masyarakat dalam swamediksi obat untuk penyembuhan dirinya. Hasil penelitian yang 

dilakukan di beberapa daerah menunjukan peningkatan yang signifikan rata-rata 24,85%. 
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